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ABSTRAK

Kecemasan merupakan pengalaman perasaan yang menyakitkan serta tidak menyenangkan la timbul dari reaksi
ketegangan-ketegangan dalam atau intern dari tubuh, ketegangan ini akibat suatu dorongan dari dalam atau dari
luar dan dikuasai oleh susunan urat saraf yang otonom. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Terapi
Murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman Terhadap kecemasan Hospitalisasi pada anak di RS Tk.Il Pelamonia Kota
Makassar. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pre eksperimental pendekatan one group pre post
test design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 anak dengan besar sampel 30 anak dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Analisis yang di gunakan adalah uji paried sampel t-test. Hasil
penelitian menggunakan uji paried sampel t-test menunjukan bahwa pemberian terapi murottal Al-Quran dapat
menurunkan tingkat kecemasan hospitalisasi pada anak dengan nilai signifikasi 0.000 < p value 0.05. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah ada Pengaruh Terapi Murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman Terhadap kecemasan
Hospitalisasi pada anak di RS Tk.Il Pelamonia Kota Makassar. Saran dari penelitian ini adalah senantiasa
meningkatkan keimanan dengan membaca dan mendengarkan murottal Al-Qur’an sehingga dapat meingkatkan
ketentraman hati dan menurunkan tingkat kecemasan. Selain itu, penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan
ukuran sampel lebih dari 30 orang.
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ABSTRACT

Anxiety is a painful and unpleasant feeling. It arises from a reaction to internal or internal tensions of the body,
this tension is the result of an impulse from within or from outside and is controlled by the autonomic nervous
system. This study aims to determine the effect of Surah Ar-Rahman's Murottal Al-Qur'an Therapy on
Hospitalization anxiety in children at Tk.Il Pelamonia Hospital, Makassar City. This type of research is an
experimental design with a pre-experimental one group pre-post test design approach. The population in this
study were 150 children with a sample size of 30 children with purposive sampling technique. The analysis used
is the paried sample t-test. The results of the study using the paried sample t-test showed that giving murottal Al-
Quran therapy could reduce hospitalization anxiety levels in children with a significance value of 0.000 <p value
0.05. The conclusion of this study is that there is an effect of Surah Ar-Rahman's Murottal Al-Qur'an Therapy on
Hospitalization anxiety in children at Tk.Il Pelamonia Hospital, Makassar City. Suggestions from this research
is to always increase faith by reading and listening to murottal Al-Qur'an so that it can increase peace of mind
and reduce anxiety levels. In addition, further research is better to use a sample size of more than 30 people.

Keywords : Anxiety; Hospitalization; Children; Murottal Al-Qur'an Therapy

PENDAHULUAN

Anak adalah individu yang unik dan mempunyai kebutuhan sesuai tahap
perkembangannya. Sebagai individu yang unik, anak memiliki berbagai kebutuhan yang
berbeda satu dengan yang lain sesuai tumbuh kembang. Kebutuhan fisiologis seperti nutrisi
dan cairan, aktivitas, eliminasi, tidur dan lain- lain, sedangkan kebutuhan psikologis, sosial dan
spiritual yang akan terlihat sesuai tumbuh kembangnya.* Anak sangat rentan terhadap penyakit,
oleh karena itu sangat diperlukan tindakan preventif. Akan tetapi apabila anak mengalami sakit
dan keluarga tidak dapat mengatasi karena kondisi anak terlalu parah, maka perawatan di
rumah sakit sangat dibutuhkan. Perawatan anak di rumah sakit dapat dibantu untuk mengatasi
atau meringankan penyakitnya.? Angka kesakitan anak di Indonesia mencapai lebih dari 45%
dari jumlah keseluruhan populasi anak di Indonesia. Sehingga didapat peningkatan
hospitalisasi pada anak menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018 angka rawat
inap atau hospitalisasi anak di Indonesia naik sebesar 13% dibandingkan tahun 2017.

Hospitalisasi merupakan suatau keadaan krisis yang terjadi pada anak, yang terjadi ketika
anak sakit dirawat di rumah sakit. Hospitalisasi pada anak merupakan suatu keadaan krisis pada
anak. Keadaan ini terjadi karena anak berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan asing dan
baru yaitu rumah sakit, sehingga kondisi tersebut menjadi factor stressor baik terhadap anak
maupun orang tua dan keluarga. Perasaan yang sering muncul pada anak, saat di hospitalisasi
adalah rasa marah, rasa sedih, rasa takut, dan rasa bersalah. Hospitalisasi juga berdampak pada
perkembangan anak, anak yang sakit dan dirawat di rumah sakit akan mengalami kecemasan
dan ketakutan. Dampak jangka pendek dari kecemasan yang tidak segera ditangani akan
membuat anak akan melakukan penolakan terhadap tindakan perawatan dan pengobatan yang
akan diberikan sehingga berpengaruh terhadap lamanya hari rawat, memperberat kondisi anak

dan bahkan dapat menyebabkan kematian pada anak. Dampak jangka panjang dari anak sakit
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dan dirawat yang tidak segera ditangani akan meyebabkan kesulitan dan kemampuan membaca
yang buruk, memiliki gangguan bahasa dan perkembangan kognitif, menurunnya kemampuan
intelektual dan sosial serta fungsi imun.2 Kondisi sakit dan perawatan dirumah sakit merupakan
kondisi krisis bagi anak yang dapat menyebabkan stress, stress hospitalisasi dapat di sebabkan
karena perubahan kegiatan dan lingkungan, keterbatasan mekanisme koping pada anak untuk
menghadapi stress, kehilangan kontrol, dan nyeri.

Kecemasan merupakan pengalaman perasaan yang menyakitkan serta tidak
menyenangkan. la timbul dari reaksi ketegangan-ketegangan dalam atau intern dari tubuh,
ketegangan ini akibat suatu dorongan dari dalam atau dari luar dan dikuasai oleh susunan urat
saraf yang otonom. Misalnya, apabila seseorang menghadapi keadaan yang berbahaya dan
menakutkan, maka jantungnya akan bergerak lebih cepat, nafasnya menjadi sesak, mulutnya
menjadi kering dan telapak tangannya berkeringat, reaksi semacam inilah yang kemudian
menimbulkan reaksi kecemasan.! Kecemasan sangat berhubungan dengan perasaan tidak pasti
dan ketidakberdayaan sebagai hasil penilaian terhadap suatu objek atau keadaan. Cemas timbul
sebagai respon terhadap stres, baik stres fisik dan fisiologis. Artinya, ansietas terjadi ketika
seorang merasa terancam baik fisik maupun psikologis. Ansietas adalah kekhawatiran yang
tidak jelas dan menyebar, yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya dengan
keadaan emosi yang tidak memiliki objek.? Terapi farmokologi untuk kecemasan adalah
dengan menggunakan obat benzodiazepine, obat ini digunakan untuk jangka pendek dan tidak
di anjurkan untuk jangka panjang karena pengobatan ini menyebabkan toleransi dan
ketergantungan. Obat anti kecemasan nonbenzodiazepine, seperti buspiron (buspar) dan
berbagai antidepresan juga digunakan. Terapi non farmokologi yaitu distrak dan relaksasi,
salah satu distrak yang efektif adalah dengan memberikan dukungan spiritual (mendengarkan
bacaan-bacaan ayat Al-Qur’an). Terapi relaksasi yang dialakukan dapat berupa relaksasi,
meditasi,relaksasi imajinasi dan visualisasi serta relaksasi progresif.

Terapi murottal yaitu dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Dr. Al Qahdi,
berhasil membuktikan bacaan Al-Qur’an berpengaruh besar hingga 97% dalam melahitkan
ketenangan jiwa dan penyebuh penyakit. Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa Al-
Qur’an terbukti mampu mendatangkan ketenangan sampai 97% bagi mereka yang
mendengarkannya.! Dalam menghadapi kecemasan pasien, peran perawat sangat diperlukan
guna memberikan dorongan dan memahami serta memberikan informasi yang bisa membantu
menyingkirkan kecemasan atau kekhawatiran tersebut.?2 Terapi yang dapat digunakan untuk
menurunkan tingkat kecemasan antara lain terapi murotal, terapi musik klasik, dan terapi

bermain all tangled up. Keefektifan terapi murotal dan terapi musik klasik dalam menurunkan
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tingkat kecemasan pada pasien dewasa yang akan menjalani operasi menunjukkan bahwa terapi

murotal lebih efektif dalam menurunkan kecemasan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah eksperimen dengan desain pre eksperimental pendekatan one group
pre post test design. Penelitian ini dilakukan di ruang perawatan anak di RS Tk.IlI Pelamonia
Makassar pada bulan Agustus — September 2021. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150

anak dengan besar sampel 30 anak, dengan menggunakan teknik purposive sampling

HASIL PENELITIAN
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Gambar 1. Grafik pre-post test

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, riwayat

hospitalisasi
Karakteristik Jumlah

n %

Usia 6 tahun 1 3.3

7 tahun 6 20.0

8 tahun 2 6.7

9 tahun 4 13.3

10 tahun 6 20.0

11 tahun 2 6.7

12 tahun 9 30.0

Jenis kelamin Laki-laki 25 83.3
Perempuan 5 16.7

Riwayat Pernah 26 86.7
Hospitalisasi Tidak pernah 4 13.3
Total 30 100%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa karakteristik anak usia 12 tahun sebanyak
9 anak (30.0%), jenis kelamin laki-laki sebanyak 25 anak (83.3%), dan anak yang memiliki
riwayat hospitalisasi sebanyak 26 anak (86.7%). Pengalaman di rawat sebelumnya yang dianalisis
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antara lain pengalaman menyenangkan, takut, sedih dari 26 anak (86.7%) yang memiliki riwayat

hospitalisasi.

Tabel 2. Distribusi pengalaman dirawat sebelumnya

Pengalaman dirawat sebelumnya Jumlah
n %
Menyenangkan 1 3.3
Takut 13 43.3
Sedih 12 40.0
lainnya 4 13.3
Total 30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pengalaman anak dirawat sebelumnya
menunjukan pengalaman menyenangkan sebanyak 1 anak (3.3%), takut sebanyak 13 anak
(43.3%), sedih sebanyak 12 anak (40.0%), dan lainya sebanyak 4 anak (13.3%)

Tabel 3. Distribusi tingkat kecemasan sebelum dan sesudah terapi murottal

Tingkat kecemasan Sebelum Sesudah
n % n %
Kecemasan Ringan 1 3.3 23 76.7
Kecemasan Sedang 17 56.7 7 23.3
Kecemasan Berat 12 40.0 0 0
Total 30 100% 30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat kecemasan sebelum diberikan
terapi murottal menunjukan anak yang mengalami kecemasan sedang sebanyak 17 anak
(56.7%), kecemasan berat sebanyak 12 anak (40.0%), dan yang mengalami ringan sebanyak 1
anak (3.3%). Sedangkan tingkat kecemasan sesudah diberikan terapi murottal menunjukan
anak yang mengalami kecemasan ringan sebanyak 23 anak (76.7%) kecemasan sedang
sebanyak 7 anak (23.3%)

Tabel 4. Pengaruh terapi murottal terhadap kecemasan hospitalisasi pada anak

Mean d. deviation Df P value Sig
(2-tailed)
8,233 3,266 29 <0,05 0,000

Penerbit : Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 87



Window of Nursing Journal, Vol. 03 No. 01 (Juni, 2022) : 83 - 90 E-ISSN 2721-3994

PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukan bahwa anak yang menjalani hospitalisasi mengalami

kecemasan baik ringan, sedang, maupun berat. Hasil penelitian ini menunjukan respon
kecemasan yang di manifestasikan oleh anak dibutikan dengan anak yang menolak saat di
tinggal oleh orang tuanya dan meminta untuk selalu ditemani, serta anak sering bertanya kapan
pulang. Sejalan dengan pendapat Gomes dkk (2016) bahwa anak-anak yang sakit menjadi lebih
bergantung pada orang tua mereka merasa ketakutan dan sedih, serta lebih rentan terhadap
kecemasan. Keadaan emosional mereka cenderung memburuk karena kemingkinan jauh dari
rumah dan keluarga, serta mengubah rutinitas mereka yang biasanya.

Berdasarkan hasil post tes setelah di berikan terapi murottal Al-Qur’an didapatkan ada
penurunan secara signifikan pada anak yang mengalami kecemasan hospitalisasi, didapatkan
sebanyak 23 anak (76,7%) mengalami kecemasan ringan, dan 7 (23,3%) anak mengalami
kecemasan sedang Penelitian yang dilakukan Widyastuti (2015) memberikan hasil bahwa
terapi murottal Al-Qur’an surah Ar Rahman memiliki durasi 11 menit 19 detik dengan tempo
79,8 beats per minute (bpm). Tempo tersebut merupakan tempo yang lambat dengan kisaran
antara 60-120 bpm. Tempo lambat tersebut seiring dengan detak jantung manusia sehingga
jantung akan mensinkronkan detaknya sesuai dengan tempo suara. Hal inilah yang
meningkatkan perasaan rileks sehingga secara tidak langsung dapat menurunkan tingkat
kecemasan.(Widyastuti, 2015)

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan tingkat kecemasan anak setelah di
berikan terapi murottal menunjukan 23 responden (76,7%) mengalami kecemasan ringan, dan
7 anak (23,3%) mengalami kecemasan sedang. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi
murottal terhadap kecemasan anak di RS Tk.Il Pelamonia Makassar. Sesuai denga pendapat
dari Abdullah & Omar (2011) bahwa pembacaan Al-Qur,an menghasilkan relaksasi yang
signifikan yang mungkin di sebabkan oleh Al-Qur,an yang memiliki efek khusus pada hati
manusia yang menyebabkan efek terhadap beberapa hormone dan bahan kimia yang
menimbulkan efek relaksasi.(Nakhavali & Seyedi, 2013) Penelitian berhasil membuktikan
bahwa dengan mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur,an dapat menimbulkan efek relaksasi
hingga 65%. Penurunan depresi, kecemasan, memperoleh ketenangan jiwa, menagkal berbagai
macam penyakit merupakan pengaruh umum yang dapat dirasakan setelah mendengarkan
bacaan ayat-ayat Al-Qur,an.(Widyastuti, 2015)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RS Tk.Il Pelamonia Makassar,

Terdapat hubungan antara pengaruh  terapi murottal Al-Qur’an terhadap kecemasan
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hospitalisasi sesudah diberikan terapi. Senantiasa kita meningkatkan keimanan dengan cara

membaca, dan mendengarkan Al-Qur’an sehingga dapat meningkatkan ketentraman hati dan

menurunkan tingkat kecemasan. Dan Penelitian ini masih dapat ditindaklanjuti dengan

menambah variabel lain yang masih berhubungan dengan terapi murottal Al-Qur,an terhadap

variabel-variabel yang cakupannya lebih luas.
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